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Abstract: Semarang State University (UNNES) developed curriculum of competence and 
conservation based. The developing of UNNES 2012 curriculum gave signs for study program 
to develop its curriculum. Learning equipments of each courses were need to be updated and 
appropriate with curriculum demand. On 2013 it has developed biology microteaching lesson 
book based competence and conservation character which was validated by expert, also it was 
stated proper use. The objective of this research was to describe the effectiveness of biology 
microteaching book based competence and conservation character application on developing 
personal competence and professional biology teacher candidate. It was pre-experimental 
design research by using the one-shot case study plan. It was held to biology microteaching 
course participant on even semester year 2013/2014. The sample of this research was 46 
people. The collected data included book read data, personal and professional teacher 
competence data. The research result showed that the read book based on colleges gain good 
and very good criteria. The application of biology microteaching lesson book based 
competence and conservation character helped the development of teacher candidate personal 
competence with 82 and 87 percentage or good and very good criteria, while professional 
teacher competence with 86 and 88 percentage or very good criteria. The conclusion of this 
research is microteaching lesson book based competence and conservation character has good 
and very good read also effective on developing biology teacher candidate personal and 
professional competence. 
 
Keywords: microteaching lesson book, competence and conservation character, 
teacher competence. 
 
Abstrak: Universitas Negeri Semarang (UNNES) mengembangkan kurikulum berbasis 
kompetensi dan konservasi. Pengambangan kurikulum UNNES 2012 memberikan pertanda 
bahwa Program Studi untuk mengembangkan kurikulumnya sendiri. Perangkat pembelajaran 
untuk setiap mata kuliah harus diperbaharui dan diubah sesuai dengan tuntutan kurikulum. 
Pada tahun 2013 telah dikembangkan bahan ajar microteaching untuk mahasiswa biologi 
berbasis kompetensi dan nilai-nilai karakter konservasi yang telah divalidasi dan dinyatakan 
dapat digunakan. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran efektifitas pengunaan 
bahan ajar  pada mahasiswa calon guru biologi untuk meningkatkan kompetensi dan 
profesionalisme. Desain penelitian yang digunakan adalah pre-ekeperimental dengan 
menggunakan one-shot case study. Subjek penelitian adalah mahasiswa calon guru biologi 
pada tahun pelajaran 2013/2014 sebanyak 46 mahasiswa. Data yang dikoleksi dilihat dari 
keterbacaan buku bahan ajar, kompetensi personal dan kompetensi profesionalisme. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar memiliki keterbacaan yang baik, sementara 
kompetensi personal mencapai 82% dan 87% sedangkan kompetensi profesional mencapai 
86% dan 88%. Kesimpulan penelitian ini adalah penggunaan bahan ajar microteaching 
berbasis kompetensi dan karakter konversi memiliki efektifitas yang baik dan keterbacaan yang 
baik untuk meningkatkan kompetensi personal dan profesionalisme mahasiswa calon guru. 











Perubahan kurikulum menjadi hal  
penting untuk mengakomodasi seluruh 
kebutuhan mahasiswa melalui penguasaan 
kompetensi yang tinggi, serta membekali 
mahasiswa agar memiliki kepedulian 
lingkungan dan jiwa konservasi. Pada tahun 
2012, Universitas Negeri Semarang (Unnes) 
mengembangkan kurikulum baru yaitu 
kurikulum berbasis kompetensi dan 
konservasi. Sebagaimana amanat Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, kurikulum pendidikan 
tinggi dikembangkan oleh perguruan tinggi 
yang bersangkutan dengan mengacu pada 
standar nasional pendidikan untuk setiap 
program studi. Pengembangan Kurikulum 
Unnes 2012 memberikan rambu-rambu bagi 
program studi untuk mengembangkan 
kurikulumnya (UNNES, 2011).  
Perkembangan kurikulum 2012 di 
Unnes memberi konsekuensi kepada tenaga 
pendidik (dosen) untuk menyusun dan 
mengembangkan perangkat pembelajaran 
sesuai tuntutan kurikulum Unnes berbasis 
kompetensi dan konservasi. Terdapat delapan 
nilai dalam model pendidikan karakter 
konservasi Unnes yaitu religius, jujur, santun, 
toleran, demokratis, cerdas, tangguh, peduli 
(Handoyo & Tijan, 2010).  
Salah satu mata kuliah yang ada di 
struktur kurikulum tahun 2012 Jurusan 
Biologi  adalah mata kuliah microteaching 
biologi. Dosen perlu memfasilitasi mahasiswa 
dengan berbagai sumber belajar yang relevan, 
diantaranya menyediakan buku ajar yang 
dapat digunakan mahasiswa belajar dan 
sekaligus dapat menumbuhkan karakter lewat 
proses belajarnya. Pada tahun 2013 telah 
dikembangkan buku ajar microteaching 
biologi berbasis Kompetensi dan Karakter 
Konservasi (KKK) yang dinilai sangat layak 
oleh ahli (expert). Buku ajar ini dapat 
digunakan sebagai buku panduan dan sumber 
belajar bagi mahasiswa pada mata kuliah 
microteaching.  
Buku ajar microteaching berbasis KKK 
memuat hal-hal inovatif di dalamnya yaitu: 
(1) konstruktivisme; (2) eksplorasi 
lingkungan; (3) pembelajaran yang 
berorientasi pada ekosistem atau 
ekosentrisme; (4) pembelajaran berorientasi 
pada kolektivisme; (5) pembelajaran 
berorientasi pada sikap spiritualisme; (6) 
mengintegrasikan pendidikan karakter, dan (7) 
menerapkan penilaian otentik (alternative 
assessment). 
Mata kuliah Microteaching merupakan 
mata kuliah wajib bagi mahasiswa Prodi 
Pendidikan Biologi, yang bertujuan untuk 
membekali mahasiswa calon guru agar 
terampil mengajar di sekolah  (real teaching) 
pada saat menjadi guru. Mata kuliah 
microteaching membahas tentang 
keterampilan-keterampilan mengajar meliputi 
keterampilan membuka pelajaran, 
keterampilan menjelaskan, keterampilan 
bertanya, keterampilan memberi penguatan, 
keterampilan memberi variasi pembelajaran, 
keterampilan mengelola kelas, dan 
keterampilan menutup pelajaran, serta 
melakukan  praktek microteaching dan 
miniteaching dengan melaksanakan tahapan 
supervisi klinis dengan menerapkan 
pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) 
berbasis karakter konservasi.  
Buku ajar microteaching berbasis KKK 
dapat digunakan sebagai sumber belajar  
mahasiswa dalam rangka mengembangkan 
kemampuan mengajarnya. Buku ini berisi 
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paparan materi yang rinci dan sistematis 
tentang pengertian, prosedur dan teknik-teknik 
mengajar. Buku ini juga memuat banyak 
contoh tentang teknik mengajar yang baik, 
serta contoh mengintegrasikan nilai-nilai 
karakter dalam pembelajaran. Diharapkan 
dengan menggunakan buku ajar ini dapat 
memberikan pengaruh positif terhadap 
pengembangan kompetensi personal dan 
profesional calon guru biologi. 
Kompetensi merupakan seperangkat 
tindakan cerdas, penuh tanggungjawab yang 
dimiliki seseorang sebagai syarat untuk 
dianggap mampu oleh masyarakat dalam 
melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan 
tertentu. Kompetensi personal atau 
kompetensi kepribadian sangat penting bagi 
seorang guru. Kompetensi ini terkait dengan 
pemahaman, penghayatan, dan penampilan 
nilai-nilai yang harus dianut oleh seorang guru 
(Kartijono, 2011). Hal ini penting karena 
perilaku guru akan menjadi teladan di 
masyarakat. Selain kompetensi personal, 
kompetensi profesional guru juga menjadi hal 
yang sangat penting untuk dikembangkan. 
Menurut Oemar Hamalik dalam (Yamin, 
2007), guru profesional harus memiliki 
keahlian yang baik dan terintegrasi, memiliki 
mental yang sehat serta memiliki pengalaman 
dan pengetahuan yang luas.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan efektivitas penerapan buku 
ajar microteaching biologi berbasis KKK pada 
perkuliahan microteaching terhadap 
pengembangan kompetensi personal dan 
profesional calon guru biologi. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian eksperimen, untuk menguji 
penerapan produk (buku ajar microteaching 
berbasis KKK) pada perkuliahan 
microteaching biologi untuk mengembangkan 
kompetensi personal dan profesional calon 
guru biologi. Penelitian ini merupakan pre-
experimental design dengan menggunakan 
rancangan the one-shot case study (Arikunto 





Gambar 1. Rancangan penelitian The One-
shot Case Study 
Keterangan: 
X      : penerapan buku ajar microteaching 
berbasis (KKK) 
O      : kompetensi personal dan profesional 
calon guru biologi 
Penelitian dilaksanakan di Jurusan 
Biologi pada bulan April sampai dengan 
November 2014. Penelitian dilakukan dengan 
menerapkan buku ajar microteaching berbasis 
KKK dalam perkuliahan microteaching di 
Prodi Pendidikan Biologi, Fakultas MIPA, 
Universitas Negeri Semarang (Unnes) pada 
semester genap tahun ajaran 2013/2014. 
Data penelitian pengembangan 
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Data 
yang dikumpulkan pada uji penerapan produk 
meliputi: data pada uji skala kecil untuk 
mendeskripsikan keterbacaan produk buku 
ajar, data pada uji skala luas untuk 
mendeskripsikan kompetensi personal dan 
profesionalisme calon guru dalam mengajar 
dan data tanggapan mahasiswa terhadap 
pembelajaran. Data keterbacaan produk 
diambil dengan menggunakan lembar 
keterbacaan produk. Data kompetensi 
personal dan profesionalisme guru diambil 
dengan menggunakan lembar observasi 
kompetensi personal dan profesional guru, 
sedangkan data tanggapan mahasiswa diambil 
dengan menggunakan angket tanggapan 
mahasiswa yang diberikan pada akhir 
perkuliahan. 
Data keterbacaan produk, dan 
kompetensi guru  dianalisis secara deskriptif  
persentase. dengan menghitung skor yang 
diperoleh dikonfirmasikan pada kriteria 
sebagai berikut : 
X                   O 




Data angket tanggapan mahasiswa 
diukur dengan menggunakan kriteria: 
Skor 4 = sangat setuju 
Skor 3 = setuju 
Skor 2 = kurang setuju 
Skor 1 = tidak setuju 
Data selanjutnya dianalisis 





NP : Nilai persen yang dicari  
R : Skor mentah yang diperoleh 
SM : Skor maksimum yang diharapkan 
   
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses pengembangan buku ajar 
microteaching berbasis Kompetensi dan 
Karakter Konservasi (KKK)  dilakukan 
dengan mengacu langkah penelitian dan 
pengembangan (Research and Development) 
menurut Sugiyono (2008). Tahap yang telah 
dilakukan meliputi: (1) tahap observasi dan 
analisis kebutuhan, (2) mendesain produk 
buku ajar microteaching berbasis kompetensi 
dan karakter konservasi, (3) validasi 
kelayakan produk kepada expert dalam dua 
tahap validasi I dan II, (4) uji coba skala 
terbatas untuk mendeskripsikan keterbacaan 
produk, (5) penerapan produk dalam 
perkuliahan (untuk mendeskripsikan 
efektivitas produk). 
Buku ajar microteaching biologi 
berbasis Kompetensi dan Karakter Konservasi 
(KKK) telah diuji kelayakannya oleh ahli 
(validator).  Pada penelitian ini sampai pada 
pengujian produk. Produk di uji skala terbatas 
untuk mendeskripsikan keterbacaan produk, 
dan selanjutnya diuji efektivitasnya dalam 
pembelajaran. Pada keterbacaan produk 
menurut mahasiswa terdapat 43,47% 
mahasiswa menyatakan buku ajar mempunyai 
nilai keterbacaan dengan kriteria sangat baik, 
dan 56,52% mahasiswa menyatakan buku ajar 
mempunyai nilai keterbacaan dengan kriteria 
baik. Tanggapan mahasiswa pada setiap aspek 
disajikan pada Tabel 1. 
 




1.  Tampilan cover buku menarik  77 (baik) 
2. Ilustrasi jelas  77 (baik) 
3. Bahasa mudah dipahami 85 (sangat baik) 
4. Bahasa yang digunakan baik  82 (sangat baik) 
5. Penyajian materi sistematis 80 (baik) 
6. Penyajian materi mendorong rasa ingin tahu 79 (baik) 
7. Mengarahkan mahasiswa untuk mengkonstruksi pengetahuan 81 (baik) 
8. Memanfaatkan alam sekitar sebagai sumber belajar 77 (baik) 
9. Materi mampu mengembangkan nilai karakter  84 (sangat baik) 
10. Paparan materi mendorong mahasiswa memiliki jiwa konservasi  71 (baik) 
11. Memfasilitasi mahasiswa menguasai keterampilan-keterampilan 
mengajar  
87 (sangat baik) 
12. Mendorong mahasiswa menjadi guru yang profesional 92 (sangat baik) 
13. Memberi bekal kepada mahasiswa untuk mengembangkan diri 
menjadi guru yang berkepribadian baik (kompetensi personal) 
88 (sangat baik) 
14. Terdapat tugas belajar atau masalah yang mendorong mahasiswa 
mengembangkan kompetensinya. 
82 (sangat baik) 
15. Penilaian/asesmen yang dikehendaki dalam buku ajar mengarah 






 x 100 % 
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Aspek tanggapan mahasiswa dengan 
persentase tertinggi yaitu pada pernyataan 
bahwa buku ajar microteaching berbasis KKK 
mendorong mahasiswa menguasai 
keterampilan-keterampilan mengajar agar 
menjadi guru yang profesional mencapai 92%. 
Aspek berikutnya yaitu paparan materi 
memberi bekal kepada mahasiswa untuk 
mengembangkan diri menjadi guru yang 
berkepribadian baik (kompetensi personal) 
mencapai 88%. Adapun aspek paparan materi 
dalam buku ajar mendorong mahasiswa untuk 
memiliki jiwa konservasi dan peduli terhadap 
lingkungannya masih rendah hanya mencapai 
71%. 
 
Gambar 2. Buku ajar Microteaching berbasis 
KKK 
Hasil uji keterbacaan buku 
menunjukkan bahwa buku memiliki 
keterbacaan dengan kriteria baik sampai 
dengan sangat baik. Buku ajar microteaching 
berbasis KKK memiliki keterbacaan yang 
baik karena buku disusun menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami. Di dalam buku 
ajar juga terdapat ilustrasi berupa gambar dan 
tabel yang dapat memperjelas informasi, 
sehingga memudahkan mahasiswa dalam 
memahami konsep yang dipelajari. Struktur 
materi disajikan secara urut dalam bentuk Bab 
per Bab dapat memudahkan mahasiswa 
memahami materi secara urut dan sistematis. 
Mahasiswa memberi tanggapan bahwa 
materi yang disajikan pada buku ajar 
mengajak mahasiswa mengembangkan nilai-
nilai positif atau karakter dalam pembelajaran. 
Buku ajar microteaching berbasis kompetensi 
dan karakter konservasi (KKK) 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter yang 
diharapkan mampu mendorong terbentuknya 
karakter pada diri mahasiswa. Nilai karakter 
konservasi diintegrasikan di dalam paparan 
materi, dimasukkan pada bagian aplikasi 
contoh dalam pembelajaran, dan pada bagian 
penugasan (lembar kerja).  Integrasi nilai 
karakter dalam buku ajar sekaligus 
memberikan contoh kepada mahasiswa dalam 
menanamkan nilai karakter dalam praktek 
mengajar (microteaching).  
Hasil penilaian mahasiswa menyatakan 
bahwa buku ajar memfasilitasi mahasiswa 
untuk menguasai keterampilan-keterampilan 
mengajar dengan menerapkan strategi 
pembelajaran aktif, kreatif dan menarik. Hal 
ini terjadi karena buku ajar microteaching 
berbasis KKK memaparkan tentang macam-
macam keterampilan mengajar yang penting 
dikuasai guru dengan disertai contoh-contoh 
dalam penerapannya. Buku ajar juga 
memfasilitasi mahasiswa untuk belajar dengan 
memanfaatkan berbagai sumber belajar 
dengan pendekatan jelajah alam sekitar, yaitu 
memanfaatkan beragam sumber belajar yang 
kontekstual dengan melakukan eksplorasi 
lingkungan (fisik, sosial dan budaya). 
Pada uji skala terbatas diperoleh saran 
dan masukan untuk perbaikan produk buku 
ajar Microteaching berbasis KKK pada hal-
hal yang disajikan pada Tabel 2.
 
Tabel 2. Saran dan masukan mahasiswa terhadap buku ajar Microteaching berbasis KKK 
No Aspek Saran/masukan 
1. Materi esensial  Agar poin-poin penting di buku atau materi esensial dapat 
ditonjolkan (dibuat berwarna agar menarik) 
2. Karakter 
konservasi 
Karakter konservasi agar lebih banyak dimunculkan pada paparan 
setiap Bab 




No Aspek Saran/masukan 
3. Cover Pemilihan background pada cover agar lebih variatif 
4. Konsistensi Konsistensi penggunaan istilah pada KTSP disesuaikan dengan 
istilah dalam kurikulum yang sedang berjalan (Kurikulum 2013) 
5. Ilustrasi Agar gambar siklus supervisi klinis diperjelas unsur tulisannya 
dan dibuat lebih menarik; Keterangan tabel ditinjau kembali pada 
bagian rumus penskoran pada lembar observasi guru. Gambar 
sebagai ilustrasi di dalam teks/buku perlu ditambah untuk 
mmperjelas paparan. 
6. Glosarium Penjelasan di glosarium perlu didetailkan dengan melihat definisi 
yang lebih lengkap. 
 
Mahasiswa memberikan saran untuk 
perbaikan buku. Saran yang terkait konten 
(isi buku) yaitu agar karakter konservasi 
lebih banyak dimunculkan pada paparan 
setiap bab dan penggunaan istilah yang 
terkait kurikulum disesuaikan dengan 
Kurikulum 2013 yang berlaku saat ini. Saran 
berikutnya terkait dengan format penulisan 
pada isi buku yaitu pada bagian cover, 
ilustrasi dan glosarium.  
Pada uji skala luas dilakukan 
penerapan buku pada perkuliahan 
microteaching. Penerapan buku digunakan 
untuk menguji efektivitas produk yang telah 
dikembangkan. Efektivitas produk dikaji dari 
pengaruh penerapan buku ajar Microteaching 
berbasis KKK terhadap kompetensi personal 
dan profesional calon guru.  
Kompetensi personal guru dalam 
microteaching pada rombel 1 memiliki rerata 
skor 82 dengan kriteria baik, dan pada 
rombel 2 memiliki rerata skor 86 dengan 
kriteria sangat baik. Penampilan guru 
memiliki skor tertinggi dengan skor 93 dan 
98 pada rombongan belajar (rombel 1 dan 2), 
sedangkan aspek dengan capaian skor 
terendah yaitu aspek variasi tulisan guru atau 
gambar dengan skor 75 dan 73 pada rombel 1 
dan 2. 
Penerapan buku ajar microteaching 
biologi berbasis KKK mampu membekali 
mahasiswa untuk mengembangkan 
kompetensi personal guru. Hasil penelitian 
menunjukkan, kompetensi personal guru 
pada rombel 1 mencapai kriteria baik dan 
pada rombel 2 mencapai kriteria sangat baik 
dengan persentase skor masing-masing yaitu 
82 dan 92. Kompetensi personal guru 
merupakan kemampuan guru yang terkait 
dengan pemahaman, penghayatan, dan 
penampilan nilai-nilai yang harus dianut oleh 
seorang guru (Kartijono, 2011). 
Pengembangan diri seorang guru dapat 
dilakukan melalui pengalaman dan pelatihan 
(training). Buku ajar yang dikembangkan 
mampu memfasilitasi mahasiswa dalam 
meningkatkan kompetensi personalnya 
karena di dalam buku ajar terdapat pedoman 
bagi calon guru dalam praktik mengajar, 
sehingga calon guru memiliki pemahaman 
dan penghayatan yang baik dalam 
menjalankan tugasnya. Adanya integrasi 
karakter di dalam buku ajar juga memberi 
contoh kepada calon guru agar mempunyai 
nilai dan kepribadian yang baik sehingga 
dapat menjalankan peran sebagai seorang 
pendidik yang dapat menjadi teladan bagi 
siswa. 
Kompetensi profesional guru dalam 
microteaching pada dua rombel mencapai 
kriteria sangat baik dengan rerata skor 86 dan 
88. Kemampuan guru dalam menyusun RPP, 
menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan, mengkaitkan materi dengan 
kehidupan nyata, menggunakan media yang 
sesuai, membimbing siswa dalam kelompok, 
membuat simpulan dan menutup pelajaran 
mencapai kriteria sangat baik. 
Pengembangan buku ajar 
microteaching berbasis KKK juga bertujuan 
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untuk membekali mahasiswa agar memiliki 
kompetensi profesional. Kompetensi 
profesional guru meliputi penguasaan materi 
pelajaran yang terdiri atas penguasaan bahan 
yang harus diajarkan dan konsep-konsep 
dasar keilmuan dari bahan yang 
diajarkannya, serta penguasaan dan 
penghayatan atas landasan dan wawasan 
kependidikan dan keguruan (Yamin, 2007). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kompetensi profesional guru mencapai 
kriteria sangat baik dengan persentase skor 
pada rombel 1 yaitu 86 dan rombel 2 yaitu 
88. Buku ajar yang dikembangkan memuat 
konsep dan teori untuk menjadi guru yang 
profesional. Di dalam buku ajar terdapat 
materi tentang keterampilan-keterampilan 
mengajar yang dipaparkan secara rinci 
berikut contoh penerapannya. Hal ini menjadi 
pedoman bagi calon guru dalam 
melaksanakan pembelajaran secara efektif, 
antara lain mengarahkan guru agar 
menguasai materi ajar dengan baik, 
menggunakan media, sumber belajar dan 
metode pembelajaran yang tepat dan 
bervariasi, serta melaksanakan pembelajaran 
secara efektif (mengelola kelas, mengkaitkan 
materi dengan IPTEK, melakukan asesmen 
dan sebagainya). 
Perkuliahan microteaching dilakukan 
dengan menerapkan prinsip supervisi klinis. 
Pada tahapannya, mahasiswa melakukan 
persiapan mengajar dengan menyusun RPP 
dan melakukan bimbingan profesional sesuai 
kebutuhan calon guru. Tahapan berikutnya 
mahasiswa melakukan praktek mengajar di 
bawah pengawasan observer (mahasiswa 
melalui peerteaching) dan supervisor. Tahap 
terakhir dilakukan umpan balik dan refleksi 
bersama. Supervisi mempunyai makna yang 
sangat penting dalam meningkatkan dan 
mengembangkan kegiatan pembelajaran. 
Meskipun demikian, seringkali guru kurang 
menyukai kegiatan supervisi, guru merasa 
takut, resah, cemas dan ingin menghindar 
dari kegiatan supervisi (Iriyani, 2008). Model 
supervisi klinis lebih menekankan pada 
hubungan tatap muka antara supervisor 
dengan guru serta terpusat pada perilaku 
aktual guru dalam mengajar. Tahapan 
supervisi klinis mampu mendorong 
mahasiswa mengembangkan kemampuan 
personal dan profesionalnya, karena 
mahasiswa dituntut untuk melakukan 
perencanaan pembelajaran secara baik, 
melakukan komunikasi yang efektif selama 
proses, melakukan pembelajaran yang 
profesional sampai dengan mengevaluasi 
proses pembelajaran yang telah dilakukan. 
Pembelajaran yang berkualitas sangat 
ditentukan oleh kualitas komponen 
pendukung pembelajaran. Komponen yang 
paling pokok dalam pembelajaran adalah 
guru. Guru memegang peran yang sangat 
strategis dalam usaha pencapaian 
keberhasilan pembelajaran. Dalam kaitan ini 
guru digambarkan sebagai manajer dalam 
pembelajaran, seperti yang dinyatakan Satori 
(1989) dalam Widodo (2011) bahwa 
berdasarkan sejumlah kegiatan yang harus 
dilakukan guru, telah menempatkan peran 
guru sebagai “manager of learning” yang 
berarti guru sangat menentukan dalam hal 
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 
produktivitas proses belajar mengajar.  
Menurut Jalmo (2010), kompetensi 
guru dapat dibina melalui suatu pelatihan 
dengan menerapkan strategi scaffolding. 
Strategi scaffolding diterapkan pada pelatihan 
kelompok ekperimen dengan langkah-
langkah yang dikembangkan oleh Ellis & 
Larkin (1998) yaitu the teacher does it, the 
class does it, the group does it, dan the 
individual does it. Selain strategi scaffolding, 
peningkatan kemampuan guru dalam 
mengajar dapat dilakukan melalui Lesson 
study. Lesson study dapat dijadikan alternatif 
dalam memecahkan permasalahan 
profesionalisme guru terutama yang 
menyangkut peran dan fungsi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran (Widodo, 2011). 
Kegiatan lesson study adalah model 




pembinaan profesionalisme guru melalui 
semangat kesejawatan (collegiality) yang 
secara bersama-sama berusaha meningkatkan 
kualitas pembelajaran.  
Guru secara individual dapat 
meningkatkan kompetensinya sebagai agen 
pembelajaran melalui pengalaman-
pengalaman kesehariannya di kelas atau 
melalui komunikasi dengan rekan sejawat 
dalam merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi pembelajaran bersama 
(Bradley, et al.,1988). Hasil penelitian Jalmo 
(2008) menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara guru IPA 
SMP yang berpengalaman mengajar kurang 
dari lima tahun dengan guru IPA yang 
berpengalaman mengajar lebih dari lima 
tahun dalam mengembangkan tes hasil 
belajar. Hal ini berarti penguasaan 
kompetensi guru sangat tergantung pada 
usaha-usaha yang dilakukan guru dalam 
rangka meningkatkan kualitas dirinya, baik 
pengembangan softskill secara personal guru 
dan hardskill untuk kemampuan mengajar. 
Perkuliahan microteaching bertujuan 
untuk membekali mahasiswa calon guru 
dalam mengembangkan kompetensi 
keguruan. Diharapkan calon guru dapat 
menguasai keterampilan-keterampilan 
profesional dalam mengajar, serta memiliki 
kompetensi pedagogik, sosial dan personal 
secara baik. Buku ajar microteaching 
berbasis KKK dikembangkan sebagai sumber 
belajar agar mahasiswa mempunyai bekal 
yang cukup dalam memahami prinsip-prinsip 
mengajar profesional. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
buku ajar efektif terhadap pengembangan 
kompetensi personal dan profesional calon 
guru biologi. Buku ajar dapat digunakan 
untuk perkuliahan sebagai sumber belajar 
bagi mahasiswa agar mahasiswa memiliki 
kompetensi yang tinggi, serta memiliki  




Buku ajar microteaching berbasis 
Kompetensi dan Karakter Konservasi 
memiliki keterbacaan dengan kriteria baik 
sampai sangat baik, serta efektif dalam 
mengembangkan kompetensi personal dan 
profesional calon guru. 
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